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Abstrak 

Salah satu aspek penting masalah yang dialami pasien hemodialisis adalah kualitas tidur yang buruk. Salah 

satu terapi komplementer yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur adalah Emotional Freedom 

Technique (EFT). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas EFT terhadap kualitas tidur pada 

pasien hemodialisis. Metode yang digunakan adalah quasi experimental design nonequivalent control group 

pretest posttest design. Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode 

convenience sampling. Responden dalam penelitian ini adalah pasien hemodialisis yang berjumlah 58 orang. 

Data dianalisis menggunakan wilcoxon signed rank test dan mann whitney u test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kualitas tidur pada kelompok intervensi dan kontrol dengan 

nilai p-value=0.003 (p<0,05). Ketukan yang diberikan selama EFT dapat mengirimkan sinyal ke area otak 

yang dapat meningkatkan serotonin serta mengurangi kortisol dalam tubuh sehingga menimbulkan rasa 

tenang. Kesimpulan diketahui Emotional Freedom Technique efektif terhadap kualitas tidur pada pasien 

hemodilisis dan disarankan dapat menjadi pilihan dalam intervensi keperawatan untuk meningkatkan kualitas 

tidur pada pasien hemodialisis. 

Kata Kunci: Emotional Freedom Technique, Hemodialisis, Kualitas Tidur. 

 

Abstract 

One important aspect of the problems experienced by hemodialysis patients is poor sleep quality. One 

complementary therapy that can be used to improve sleep quality is Emotional Freedom Technique (EFT). The 

aim of this study was to analyze the effectiveness of EFT on sleep quality in hemodialysis patients. The method 

used is a quasi experimental design nonequivalent control group pretest posttest design. Sampling used 

nonprobability sampling with the convenience sampling method. The respondents in this study were 58 

hemodialysis patients. Data were analyzed using the Wilcoxon sign rank test and the Mann Whitney U test. 

The results of the study showed that there was a difference in the average sleep quality in the intervention and 

control groups with p-value=0.003 (p<0.05). The beats given during EFT can send signals to areas of the 

brain that can increase serotonin and reduce cortisol in the body, causing a feeling of calm. In conclusion, it 

is known that the Emotional Freedom Technique is effective on sleep quality in hemodialysis patients and it is 

suggested that it can be an option in surgical intervention to improve sleep quality in hemodialysis patients. 
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PENDAHULUAN 

 Gagal ginjal kronik telah menjadi salah satu 

masalah kesehatan utama di dunia. Pada tahun 

2017, gagal ginjal kronik terjadi pada 10% dari 

populasi di seluruh dunia atau sekitar 843,6 juta 

orang (Kovesdy, 2021). Data Kementerian 

Kesehatan (2018) menunjukkan prevalensi gagal 

ginjal kronik di Indonesia meningkat dari 0,2% 

pada tahun 2013 menjadi 0,38% pada tahun 2018. 

Di Sumatera Utara, data Kementerian Kesehatan 

(2018) juga menunjukkan angka kejadian gagal 

ginjal kronik mengalami peningkatan dari 0,2% 

ditahun 2013 menjadi 0,33% ditahun 2018. 

 Terapi pengganti ginjal seperti dialisis dan 

transplantasi diperlukan untuk bertahan hidup 

(Harding et al., 2023). Hemodialisis (HD) 

merupakan terapi pengganti ginjal yang paling 

umum digunakan pada pasien penyakit ginjal 

tahap akhir (Ignatavicius et al., 2021). HD bekerja 

dengan cara mengedarkan darah melalui ginjal 

buatan (dialyzer) untuk membuang produk limbah 

dan kelebihan cairan. Pada saat hemodialisis, 

darah yang berisi racun dan limbah nitrogen 

dialihkan dari pasien ke mesin melalui pompa 

darah ke dialyzer, kemudian darah yang telah 

dibersihkan dikembalikan ke pasien (Hinkle et al., 

2022). Di Indonesia, data Indonesia Renal Registry 

(2018) menunjukkan pada tahun 2017 jumlah 

pasien yang menjalani hemodialis rutin sebanyak 

77.892 dan meningkat menjadi 132.142 orang 

pada tahun 2018.  

Terapi HD dapat memperpanjang usia hidup 

pasien, namun tidak dapat menyembuhkan 

penyakit (Hinkle et al., 2022). Pasien mengalami 

masalah dari gejala penyakit yang timbul baik fisik 

maupun psikologis, seperti: kelelahan, pruritus, 

nyeri, gangguan tidur, kecemasan, dan depresi 

(Bayulgen & Gun, 2022, Elsayed et al., 2023., dos 

Santos et al., 2021; Alshammari et al., 2023; 

Barello et al., 2022). Salah satu aspek penting 

masalah yang dialami pasien adalah kualitas tidur 

yang buruk. Masalah tersebut banyak dialami 

pasien yang menjalani hemodialisis (Alatas & 

Arslan, 2023; Hosseini et al., 2023; Ho, Chan, & 

Daud, 2022). Hal ini harus menjadi perhatian 

serius karena kualitas tidur buruk dapat 

menyebabkan terjadinya penyakit kardiovaskular 

dan kualitas hidup yang buruk (Yang et al., 2024; 

Hosseini et al., 2023). 

 Prevalensi gangguan tidur pada pasien yang 

menjalani hemodialisis secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan populasi umum (Ozer 

& Ates, 2021). Pasien mengalami gangguan tidur 

akibat kecemasan, nyeri, dan gatal-gatal yang 

berdampak pada kualitas tidur, termasuk waktu 

yang dibutuhkan untuk tertidur, tetap tertidur, dan 

total waktu yang dihabiskan untuk tidur (Natale et 

al., 2019). Jadwal hemodialisis yang rutin dapat 

membatasi aktifitas sosial pasien, sehingga sulit 

melepaskan emosi negatif dan menjadi penyebab 

stres yang mengganggu tidur. Kualitas tidur yang 

baik pada pasien hemodialisis diperlukan untuk 

meningkatkan kesehatan mental dan membantu 

hasil klinis secara keseluruhan (Scott et al., 2021 

& Nagasaka et al, 2022). 

Terapi komplementer dan alternatif telah 

banyak digunakan dalam beberapa dekade 

terakhir. Beberapa penelitian menggunakan terapi 

komplementer dan alternatif untuk meningkatkan 

kualitas tidur pasien hemodialisis telah banyak 

dilakukan, seperti pijat kaki, yoga tertawa, 

akupresur, dan aromaterapi (Oshvandi et al., 2021; 

Ozer & Ates, 2021; Wang et al., 2020; Arslan & 

Akca, 2020). Salah satu terapi komplementer yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur 

adalah Emotional Freedom Technique (EFT). 

EFT adalah terapi kognitif atau energi yang 

dibuat berdasarkan prinsip-prinsip energi dalam 

praktik penyembuhan timur (Rancour, 2017). 

Teknik ini dikembangkan Gary Craig pada tahun 

1990 dari Thought Field Therapy (TFT) milik Dr. 

Callahan pada tahun 1985 (Kwak et al., 2020). 

EFT merupakan intervensi keperawatan holistik 

yang dapat digunakan untuk berbagai kondisi 

psikologis dan fisik (Rancour, 2017). EFT 

dilakukan dengan cara mengetuk dengan 

memberikan rangsangan pada titik akupunktur 

menggunakan perkusi ujung jari (Church et al., 

2022). Setiap titik akupuntur membawa pelepasan 

tertentu, seperti trauma, ketakutan, kemarahan, dan 

sebagainya. EFT melepaskan gangguan pada 

meridian energi sehingga menyeimbangkan sistem 

secara keseluruhan (Rancour, 2017).  

EFT adalah salah satu metode baru, rendah 

biaya, mudah dipelajari, tersedia, aman, dan tidak 

memakan waktu (Church et al., 2022). Penelitian 

telah banyak dilakukan dengan menggunakan EFT 

untuk mengatasi masalah seperti ketakutan dan 

kecemasan pada pasien bedah, nyeri, efek samping 

yang disebabkan oleh tamoxifen dan penghambat 

aromatase, dan insomnia (Manevse & Yayla, 

2023; Stapleton et al., 2022; Baker & Hoffman, 

2015; Ying et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

Kalroozi et al. (2022) menunjukkan terapi EFT 

dapat meningkatkan kualitas tidur secara 

signifikan. Ketukan yang diberikan selama EFT 

dapat mengirimkan sinyal ke area otak yang dapat 

meningkatkan serotonin. Ketukan yang dilakukan 

juga dapat mengurangi kortisol dalam tubuh 

sehingga menimbulkan rasa tenang pada manusia 

(Suwito et al., 2019; Falup-Pecurariu et al., 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas Emotional Freedom Technique 

terhadap kualitas tidur pada pasien hemodialisis 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain yang digunakan adalah quasi 

experimental design nonequivalent control group 

pretest posttest design, yaitu membandingkan dua 
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kelompok atau lebih sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi (Polit & Beck, 2022). Pada 

penelitian ini, responden dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pasien hemodialisis reguler di Rumah Sakit 

Khusus Ginjal Rasyida Medan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pasien hemodialisis 

reguler di Rumah Sakit Khusus Ginjal Rasyida 

Medan yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini antara lain berusia 20-59 tahun, 

pendidikan terakhir minimal SMA, menjalani 

hemodialisis dalam 3 bulan terakhir, hipertensi 

sebagai etiologi, frekuensi hemodialisis 2 kali 

dalam satu minggu, kadar hemoglobin ≥8 gr/dL, 

dan bersedia menerima intervensi Emotional 

Freedom Technique sebanyak 8 kali. Kriteria 

eksklusi dalam penelitian ini antara lain pasien 

dengan kondisi memburuk karena gejala penyakit 

HD, seperti sesak nafas, hipertensi berat, kejang, 

pasien dengan keganasan, tidak bersedia dilakukan 

intervensi Emotional Freedom Technique 

sebanyak 8 kali, serta mendapatkan obat tidur 

selama penelitian. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah convenience 

sampling. 

Perhitungan jumlah sampel menggunakan 

tabel power analysis dengan power sebesar 0,7 dan 

effect size 0,7, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 27 orang pada kelompok intervensi dan 

27 kelompok kontrol sehingga total sampel 

menjadi 54 orang (Polit & Beck, 2003). Untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadi drop out, 

maka sampel ditambahkan dengan menggunakan 

rumus (Sastroasmoro & Ismael, 2011), sehingga 

sampel pada masing-masing kelompok menjadi 30 

orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur kualitas tidur adalah Kuesioner Kualitas 

Tidur (KKT) yang dikembangkan oleh Karota-

Bukit pada tahun 2005 serta digunakan untuk 

pasien penyakit dalam. Instrumen KKT terdiri dari 

7 komponen parameter tidur, yaitu: waktu 

memulai tidur, total jam tidur malam hari, 

perasaan lelah atau mengantuk pada siang hari, 

frekuensi terbangun, perasaan segar saat bangun 

pagi, kedalaman tidur, dan kepuasan tidur dimalam 

hari. KKT dimodifikasi dari instrumen kualitas 

tidur yang terdiri dari 3 (tiga) komponen tidur dari 

Teh Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

(Buysse et al., 1988) dan 4 (empat) komponen 

tidur dari St. Mary’s Hospital (SMH) sleep 

questionnaire (Ellis et al., 1981). 

Kelompok intervensi maupun kontrol 

diminta untuk mengisi kuesioner karakteristik 

responden dan Kuesioner Kualitas Tidur (KKT) 

pada saat hemodialisis dipertemuan pertama 

dengan responden. Hasil Kuesioner Kualitas Tidur 

menjadi nilai pre-test.  

 Peneliti melakukan pelatihan Emotional 

Freedom Technique sebelum dilakukan penelitian. 

Pada kelompok intervensi, peneliti memberikan 

intervensi EFT mulai dari 1 jam setelah 

dimulainya hemodialisis. Kelompok intervensi 

diberikan EFT sebanyak 2 kali dalam seminggu 

selama 4 minggu sesuai jadwal hemodialisis 

responden. Kelompok kontrol tidak diberikan 

intervensi EFT oleh peneliti. 

Pada tahap post-test, peneliti melakukan 

pengukuran kualitas tidur kembali. Penilaian 

dilakukan setelah pelaksanaan intervensi ke 8 pada 

kelompok intervensi maupun kontrol. Hasil 

penilaian akan digunakan sebagai nilai post-test. 
Setelah  dilakukan  uji  normalitas data,  data  

dianalisis  menggunakan  uji  statistik non 

parametrik  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Karakteristik 

Responden 

Kontrol 

(n=29) 

Intervensi 

(n=29) 

F % F % 

Usia 

19-39 tahun 

40-59 tahun 

 

7 

22 

 

24 

76 

 

13 

16 

 

45 

55 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

16 

13 

 

55 

45 

 

21 

8 

 

72 

28 

Pendidikan Terakhir 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

 

11 

18 

 

38 

62 

 

9 

20 

 

31 

69 

Riwayat menjalani 

HD 

>3-6 bulan 

>6-12 bulan 

>1-3 tahun 

>3 tahun  

 

2 

6 

8 

13 

 

7 

21 

28 

45 

 

7 

4 

7 

11 

 

24 

14 

24 

38 

Penggunaan 

Substansi  

Kopi 

Rokok 

Teh 

Tidak ada 

 

7 

0 

6 

16 

 

24 

0 

21 

55 

 

2 

3 

11 

13 

 

7 

10 

38 

45 

Nilai Hb 

8-10,9 gr/dL 

11-12,9 gr/dL 

>12,9 gr/dL 

 

25 

4 

0 

 

86 

14 

0 

 

25 

3 

1 

 

86 

10 

3 

 

Sebagian besar usia pada kedua kelompok 

40-59 tahun sebanyak 22 orang (76%) pada 

kelompok kontrol dan 16 orang (55%) kelompok 

intervensi. Jenis kelamin pada kedua kelompok 

sebagian besar laki-laki sebanyak 16 orang (55%) 

pada kelompok kontrol dan 21 orang (72%) pada 

kelompok intervensi. Pendidikan terakhir pada 

kedua kelompok sebagian besar adalah perguruan 

tinggi 18 orang (62%) pada kelompok kontrol dan 
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20 orang (69%) pada kelompok intervensi. 

Sebagian besar responden pada kelompok 

kontrol dan intervensi memiliki riwayat 

hemodialisis ≥3 tahun sebanyak 13 orang (45%) 

pada kelompok kontrol dan 11 orang (38%) pada 

kelompok intervensi. Kelompok kontrol dan 

intervensi tidak menggunakan substansi yang 

mempengaruhi tidur 16 orang (55%) pada 

kelompok kontrol dan 13 orang (45%) pada 

kelompok intervensi. Nilai hemoglobin pada 

kelompok kontrol maupun intervensi sebagian 

besar bernilai 8-10,9 gr/dL sebanyak 86% pada 

kelompok kontrol maupun intervensi. 

 

Tabel 2. Rata-rata Kualitas Tidur pada   Kelompok 

              Intervensi dan Kontrol 
Kualitas Tidur Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

M SD M SD 

Pre-Test 9.59 3.37 9.83 3.53 

Post-Test 12.21 4.32 9.83 3.14 

 

Nilai rata-rata kualitas tidur pada kelompok 

intervensi sebelum diberikan Emotional Freedom 

Technique (x =9.59; SD=3.37), sedangkan pada 

kelompok kontrol (x =9.83; SD=3.53). Nilai rata-

rata kualitas tidur setelah diberikan Emotional 

Freedom Technique pada kelompok intervensi 

(x =12.21; SD=4.32), sedangkan kelompok kontrol 

(x =9.83; SD=3.14). 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 3.   Perbedaan Nilai Rata-rata Kualitas Tidur 

pada Kelompok Kontrol Sebelum dan 

Sesudah dilakukan Perawatan Rutin 

(n=29) 

Kualitas 

Tidur 

Kelompok Kontrol 
p-value 

M SD 

Pre-test                                 16.83 3.53 
0.907 

Post-test 16.83 3.14 

 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan nilai rata-rata kualitas tidur 

pada kelompok kontrol. Nilai rata-rata kualitas 

tidur sebelum (pre-test) diberikan perawatan rutin 

adalah (x =16.83; SD=3.53), sedangkan nilai rata-

rata kualitas tidur sesudah (post-test) (x =16.83; 

SD=3.14). Hasil statistik menunjukkan nilai p-

value sebesar 0.907. 

 Hasil penelitian menunjukkan kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah  diberikan perawatan 

rutin memiliki kualitas tidur yang buruk. Intervensi 

Emotional Freedom Technique untuk membantu 

meningkatkan kualitas tidur pada kelompok 

kontrol belum diberikan kepada responden 

sehingga kualitas tidur pre-test dan post-test tidak 

menunjukkan perbedaan. Pasien yang menjalani 

perawatan hemodialisis dapat mengalami masalah 

dari gejala penyakit yang timbul baik fisik maupun 

psikologis. Kualitas tidur yang buruk merupakan 

salah satu masalah yang banyak dialami pasien 

hemodialisis (Ozer & Ates, 2021).  

Hasil penelitian Arslan & Akca (2020) 

menunjukkan kelompok kontrol yang hanya 

mendapatkan perawatan rutin selama hemodialisis 

menunjukkan penurunan rerata skor PSQI 

dibandingkan awal pengukuran, meskipun tidak 

signifikan (p>0,05).  

Tabel 4. Perbedaan Nilai Rata-rata Kualitas Tidur 

pada Kelompok Intervensi Sebelum dan 

Sesudah dilakukan Emotional Freedom 

Technique (n=29) 

Kualitas 

Tidur 

Kelompok Intervensi p-value 

M SD  

Pre-test 16.60 3.53 
0.001 

Post-test 19.21 4.33 

 

Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan 

nilai rata-rata kualitas tidur pada kelompok 

intervensi. Nilai rata-rata kualitas tidur sebelum 

diberikan Emotional Freedom Technique 

(x =16,60; SD=3,53), sedangkan nilai rata-rata 

kualitas tidur sesudah (x =19.21; SD=4.33). Hasil 

statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0.001. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian 

Ghareishi et al., (2023) yang menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas tidur pada lansia di panti. 

Namun, tidak ada peningkatan yang signifikan 

ditunjukkan pada dimensi kualitas tidur subjektif. 

Ketukan yang dilakukan pada titik-titik 

akupunktur tertentu selama EFT dapat mengurangi 

rangsangan jalur yang menangani respons stres 

dalam sistem limbik otak pasien serta 

mengirimkan sinyal yang menenangkan ke area 

otak, seperti inti raphe sehingga meningkatkan 

serotonin. Ketukan yang dilakukan juga 

mengurangi kortisol sehingga menimbulkan rasa 

tenang (Suwito et al., 2019; Falup‐Pecurariu et al., 

2021; Peta et al., 2022). 

Tabel 5. Perbedaan Nilai Rata-rata Kualitas Tidur 

pada Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Intervensi (n=29) 

Variabel 

Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

Intervensi 

p-value 

M M 

Kualitas 

Tidur 
22.95 

36.05 
0.003 

 

Hasil uji statistik menunjukkan ada 

perbedaan antara nilai rata-rata kualitas tidur pada 

kelompok intervensi dan kontrol dengan nilai p-

value, yaitu 0.003, sehingga disimpulkan bahwa 

Emotional Freedom Technique efektif dalam 

meningkatkan kualitas tidur pasien hemodialisis. 

Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian Kalroozi et al., (2022) yang dilakukan 
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untuk membandingkan kualitas tidur pada pasien 

kanker militer dan non militer. Hasil menunjukkan 

kualitas tidur yang diukur menggunakan PSQI 

pada kelompok yang diberikan EFT terdapat 

penurunan pada domain kualitas tidur subjektif, 

latensi tidur, durasi tidur, efisiensi kebiasaan tidur, 

gangguan tidur, penggunaan obat tidur, dan 

disfungsi siang hari. Hasil menunjukkan ada 

perbedaan antara kedua kelompok sehubungan 

dengan rata-rata skor kualitas tidur dan 

kebahagiaan 1 bulan setelah intervensi (p <0,001).  

Penelitian Souilm et al., (2022) dilakukan 

untuk membandingkan Emotional Freedom 

Technique dan Sleep Hygiene Education (SHE). 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

tidur pada lansia yang diberikan terapi EFT dan 

SHE. Namun, SHE lebih efektif dalam 

memperbaiki kualitas tidur dikarenakan lansia 

lebih memahami dibandingkan titik-titik 

pengetukan EFT. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian 

Ghareishi et al., (2023) yang menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas tidur pada lansia di panti. 

Namun, tidak ada peningkatan yang signifikan 

ditunjukkan pada dimensi kualitas tidur subjektif. 

Kualitas tidur yang buruk merupakan salah 

satu masalah yang banyak dialami pasien 

hemodialisis (Ozer & Ates, 2021). Kelebihan 

cairan pada pasien HD dapat menyebabkan nyeri, 

kesulitan bernafas, dan sering terbangun di malam 

hari karena ingin buang air kecil. Pasien 

mengalami sindrom kaki gelisah yang dapat 

menyebabkan gangguan tidur dan penurunan 

durasi tidur. Penggunaan obat-obatan yang biasa 

digunakan pada pasien HD dapat menimbulkan 

efek samping terkait tidur (Alshammari et al., 

2023).  

Waktu dan frekuensi sesi dialisis dapat 

mengganggu siklus tidur bangun alami. Pasien HD 

harus melakukan dialisis di pagi hari atau larut 

malam, sehingga menyebabkan pola tidur yang 

tidak konsisten (Alshammari et al., 2023). Jadwal 

hemodialisis yang rutin dapat membatasi aktifitas 

sosial pasien, sehingga sulit melepaskan emosi 

negatif dan menjadi penyebab stres yang 

mengganggu tidur (Scott et al., 2021 & Nagasaka 

et al, 2022). 

Emotional Freedom Technique merupakan 

metode baru, rendah biaya, mudah dipelajari, 

tersedia, aman, dan tidak memakan waktu (Church 

et al., 2022). EFT dapat dilakukan pada berbagai 

usia (Rancour, 2017). Beberapa penelitian telah 

banyak dilakukan dengan menggunakan EFT 

untuk mengatasi masalah, seperti ketakutan dan 

kecemasan pada pasien bedah, nyeri, efek samping 

yang disebabkan oleh tamoxifen dan penghambat 

aromatase, dan insomnia (Manevse & Yayla, 

2023; Stapleton et al., 2022; Baker & Hoffman, 

2015; Ying et al., 2022). 

 Emotional Freedom Technique merupakan 

intervensi keperawatan holistik dimana individu 

memfokuskan perhatian pada masalah yang 

mengganggu dan menstimulasi titik akupuntur 

tertentu menggunakan ujung jari. Ketukan pada 

titik akupunktur selama EFT dapat mengurangi 

rangsangan jalur yang menangani respons stres 

dalam sistem limbik otak pasien serta 

mengirimkan sinyal yang menenangkan ke area 

otak, seperti inti raphe sehingga meningkatkan 

serotonin di otak dan mengurangi kortisol 

sehingga menimbulkan rasa tenang (Suwito et al., 

2019; Falup‐Pecurariu et al., 2021; Peta et al., 

2022). Kualitas tidur akan meningkat ketika 

perasaan tidak menyenangkan pasien berkurang 

(Sejbuk et al., 2022).  

EFT dapat memungkinkan individu untuk 

rileks dan mengurangi respons stres. Teknik ini 

mengurangi beberapa emosi negatif dengan 

memahami inti masalahnya. Pikiran individu 

dipercaya dapat mengubah perasaannya sehingga 

menghasilkan efek tertentu.  

EFT dimulai dengan pernyataan sederhana 

mengenai permasalahan yang menjadi perhatian, 

yang disebut pernyataan set up. Format yang 

digunakan adalah “Meskipun saya mempunyai 

masalah (misalnya stres, kecemasan, dan lainnya), 

saya menerima diri saya dengan dalam dan 

seutuhnya.” Bagian pertama dari pernyataan 

tersebut adalah bagian paparan. Bagian kognitif 

adalah bagian penerimaan diri dari pernyataan 

tersebut. Saat pernyataan ini diucapkan dan 

diulangi, terjadilah ketukan pada titik akupresur. 

Terdapat delapan titik akupresur di wajah dan 

tubuh bagian atas yang memiliki efek khusus 

mempengaruhi pengurangan stres (Blacher et al, 

2021). 

EFT mengurangi aktivitas amigdala di otak, 

mengatur respons stres melalui poros hipotalamus 

hipofisis adrenal, dan mengurangi kadar kortisol. 

Hipokampus mencatat aktivasi stimulus yang 

aman sebelum respons stres terjadi, dan jalur saraf 

yang memulai respons stres tersebut diubah secara 

permanen. Ketidaknyamanan akibat emosi 

pemicunya berkurang atau hilang (Feinstein, 

2021).   

 

SIMPULAN 

 Pada kelompok yang hanya mendapatkan 

perawatan rutin tidak menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata kualitas tidur. Kelompok 

intervensi yang mendapatkan perawatan rutin dan 

Emotional Freedom Technique menunjukkan 

adanya perbedaan nilai rata-rata kualitas tidur. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Emotional Freedom Technique efektif 

terhadap kualitas tidur pasien hemodialisis. 
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